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Abstrak. This research aims to determine emotional intelligence and organizational culture to improve the
internal service performance of Sidoarjo Health Center employees. There is a population needed in this research,
namely 50 employees. In this study, researchers used all community health center employees, both paramedics
and non-medical employees, with respondent characteristics based on age, gender, educational background, and
length of work. Sampling In this research he author used a saturated sample where all members of the population
were used as research samples.So this research uses a questionnaire filled out by respondents and used as data
for this research. The analysis technique used is simple linear regression analysis. Hypothesis testing uses (a T-
test), while the data analysis methods used include a validity Test and Reliability Test. The results of this research
show that Emotional Intelligence and Organizational Culture influence Internal Service Performance. The result
obtained t-count of 11.438 is greater than the t-table 2.01063 with a significant value of 0.000 > 0.50, which
shows that the results are statistically significant. Furthermore, the emotional intelligence variable has a
significant impact on internal service performance, with a t-count of 12.039, greater than the t-table 2.01063 with
a significant value of 0.000 > 0.50.
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Abstrak. Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengevaluasi dampak variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui emotional intellegence
dan organizational culture untuk meningkatkan internal service performance pada karyawan puskesmas sidoarjo.
Terdapat populasi yang dibutuhkan di penelitian ini yaitu 50 karyawan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan semua karyawan puskesmas baik paramedis dan karyawan non medis dengan karakteristik
responden berdasarkan umur, jenis kelamin, latar pendidikan, dan lama bekerja. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Sehingga penelitian ini menggunakan kuesioner yang disi oleh responden dan dijadikan data penelitian
ini. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Pengujian hipotesis menggunakan
(Uji T), Sedangkan metode analisis data yang digunakan antara lain, Uji Validitas, Uji Reliabilitas. Hasil dari
penelitan ini menunjukkan bahwa bahwa Emotional Intellegence dan Organizational Culture berpengaruh
terhadap Internal Service Performance. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa emotional intellegence dan
organizational culture berpengaruh terhadap Internal Service Performance. Dengan hasil yang diperoleh t hitung
11.438 yang lebih besar dari t tabel 2.01063 dengan nilai signifikan 0.000 > 0.50 dan untuk variabel emotional
intellegence mempunyai pengaruh terhadap internal service performance dengan hasil yang diperoleh t-hitung
12.039 yang lebih besar dari t tabel 2.01063 dengan nilai signifikan 0.000 > 0.50.

Kata Kunci: Emotional Intellegence, Organizational Culture, Internal Service Performance
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LATAR BELAKANG

Dalam dunia bisnis aspek yang signifikan dari efisiensi organisasi adalah internal
service perfomance yang berkaitan dengan sejauh mana karyawan dapat bekerja secara efisien
dengan rekan kerja mereka. Dari kerja sama tim tersebut membentuk hubungan serta kualitas
kerja sama antar karyawan yang memengaruhi Kinerja karyawan dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi. Sehingga, pemahaman dan peningkatan Internal Service
Performance merupakan langkah startegis untuk menggapai keunggulan kompetitif dalam
keberlanjutan bisnis organisasi. Kinerja karyawan memiliki dampak besar terhadap kesuksesan
dan berkorelasi dengan kemajuan suatu perusahaan atau organisasi. Oleh karena itu, kontribusi
karyawan sangat menentukan keberhasilan organisasi.

Resource based view dapat berbentuk berwujud (Tangible Resource) dan tidak
berwujud (Intangible Resource). Tangible Resource yang mencakup sumber daya berwujud
yang biasanya tercatat dalam laporan keuangan perusahaan, seperti tanah, pabrik, kendaraan,
bahan baku, dan mesin. Intangible Resource yang mencakup sumber daya tidak berwujud yang
mungkin sulit untuk dicatat dalam buku perusahaan, seperti kemampuan karyawan,
organizational culture, bentuk struktur organisasi, pandangan keseluruhan anggota organisasi,
dan prosedur di dalam organisasi. Hal ini dikarenakan sumber daya tidak berwujud sulit untuk
ditiru, atau dengan kata lain intangible resources merupakan aset strategis, khususnya di masa
intelektual saat ini.

Berdasarkan Resource base view theory, kinerja karyawan dengan rekan kerja akan
efisien (internal service performance) apabila karyawan memiliki kecerdasan emosi
(emotional intellegence) yang baik, sehingga hal ini akan menciptakan budaya organisasi
(organizational culture) yang kondusif. Model kerangka konsep tersebut selanjutnya akan
diujikan pada karyawan Puskesmas Sidoarjo. Adapun yang menjadi alasan diujikan pada
karyawan Puskesmas Sidoarjo adalah karena sebagai karyawan di puskesmas perlu adanya
komunikasi yang baik antar rekan kerja. Kecerdasan emosi sendiri penting untuk karyawan
puskesmas karena dengan kecerdasan emosi yang tinggi membuat lebih mudah untuk
memahami emosi mereka sendiri dan emosi rekan kerja. Semakin mampu seseorang dalam
mengendalikan emosi (cerdas secara emosional) terlebih dalam lingkungan puskemas, maka
akan semakin cepat tercipta budaya organisasi yang kondusif. Pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja layanan internal diantara karyawan itu sendiri

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
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1. Apakah emotional intellegence berpengaruh terhadap organizational culture karyawan
Puskesmas Sidoarjo ?

2. Apakah organizational culture berpengaruh terhadap internal service performance
karyawan Puskesmas Sidoarjo?

3. Apakah emotional intellegence berpengaruh terhadap internal service performance

karyawan Puskesmas Sidoarjo?

KAJIAN TEORITIS
1. Emotional Intellegence (Kecerdasan Emosional)

Emotional Intellegence adalah kemampuan seseorang untuk bertahan, memahami diri
sendiri serta kepekaaan dalam mengelola emosi dan kemampuan untuk mengembangkan
hubungan dengan orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi Emotional Intelligence adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Karakteristik Emotional Intelligence dibagi menjadi dua
hal yakni kecerdasan emosi tinggi dan kecerdasan emosi rendah (Goleman 2005). Terdapat
juga 5 indikator di dalam Emotional Intellegence adalah kesadaran diri, pengaturan diri,

motivasi, empati dan keterampilan sosial.

2. Internal Service Performance (Kinerja Layanan Internal atau Efisiensi Kerja SamaTim)

Internal service performance lebih mengarah pada usaha penyelesaikan tugas dalam
pencapian tujuan antar pererorangan atau satuan kerja, kerjasama tim yang baik akan
berdampak posittif terhadap kinerja layanan internal. Indikator dari Internal Service
Performance adalah waktu, aksesbility, kelengkapan, sikap dan daya tanggap (Cronin & Taylor
2014:113).

3. Organizational Culture (Budaya Organisasi)

Secara umum, Organizational Culture atau budaya organisasi adalah tentang norma,
nilai, keyakinan dan interaksi karyawan satu dengan karyawan lainnya yang ada di sebuah
organisasi. Karakteristik Organizational Culture adalah inovasi dan keberanian, perhatian,
orientasi (hasil, orang dan tim), keagresifan dan stabilitas (Sulaksono 2015). Indikator dalam
Organizational Culture adalah inovatif memperhitungkan risiko, berorientasi pada (hasil,

kepentingan karyawan, dan detail pada tugas).

Internal
Service
Performance
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H1 Organizational H2
Culture

)

Emotional
Intellegence
(%)
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Keterangan :

(X) = Variabel Independen
(Z2) = Variabel Mediasi
(YY) = Variabel Dependen

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif yang bersifat explorasi
ilmu dengan basic research pengembangan ilmu menggunakan sebab-akibat untuk menguji
teori hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari emotional itellegence
terhadap organizational culture karyawan Puskesmas Sidoarjo, organizational culture
terhadap internal service performance karyawan Puskesmas Sidoarjo dan pengaruh antara
emotional intellegence terhadap internal service performance karyawan Puskesmas Sidoarjo.
Penelitian ini dilaksanakan kepada seluruh Karyawan Puskesmas Sidoarjo dan dilaksanakan
pada bulan Oktober 2023 hingga Desember 2023. Sumber data penelitian ini diambil dari data
primer seperti kuesioner, observasi dan wawancara serta data sekunder seperti laporan tahunan,
profil, buku pedoman dan literatur ilmiah. Populasi sampel pada penelitian ini berjumlah 50
sampel dari 50 karyawan Puskesmas Sidoarjo. Proses pengolahan data terjadi beberapa tahapan
yakni pengumpulan data, penyuntingan, pengodean, tabulasi dan verifikasi. Metode analisis
data menggunakan program SPSS versi 25 dengan beberapa tahapan yakni uji validitas, uji
relibilitas, analisis regresi sederhana, dan uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Puskesmas Sidoarjo merupakan unit pelayanan masyarakat yang terletak di Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur. Puskesmas ini adalah salah satu Puskesmas tipe A yang ada di
Kabupeten Sidoarjo. Jumlah penduduk wilayah kerja Puskesmas Sidoarjo tahun 2022 adalah
112.681 jiwa dengan 30.910 Rumah Tangga/KK atau rata — rata 3,5 jiwa per-rumah tangga,
namun tingkat kepadatan penduduk sangat bervariasi menurut kelurahan atau desa. Puskesmas
ini beralamat di JI. Dr. Soetomo No.14, Magersari, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo,

Jawa Timur

Karakteristik Responden
Deskripsi karakteristik responden memiliki tujuan untuk memberikan gambaran
mengenai identifikasi responden dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini telah di tentukan

sampel sebanyak 50 karyawan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan semua karyawan
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puskesmas baik paramedis dan karyawan non medis dengan karakteristik responden
berdasarkan umur, jenis kelamin, latar pendidikan, dan lama bekerja sebagai berikut:

1. Jenis Kelamin Responden
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

2. Usia Responden
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki — laki 11 22%
Perempuan 39 78%
Jumlah 50 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Usia Frekuensi Persentase
20 — 30 Tahun 22 44%
31 — 40 Tahun 13 26%
41 — 50 Tahun 7 14%
51 — 60 Tahun 8 16%
Jumlah 50 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2023

3. Pendidikan
Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Usia Frekuensi Persentase

SMA 3 6%
SMK 10 20%
Dl -

D2 4 8%
D3 14 28%
S1 18 36%
S2 -

S3 1 2%
Jumlah 50 100%

Sumber:

Hasil Penelitian 2023




Uji
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4. Lama Bekerja.

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Usia Frekuensi Persentase

0 — 5 Tahun 19 38%
6 — 10 Tahun 6 12%
11— 15 Tahun 5 10%
16 — 20 Tahun 7 14%
21 —25 Tahun 3 6%

26 — 30 Tahun 10 20%
Jumlah 50 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 1-4 jumlah responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 11
orang dengan persentase 22% dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 39
orang dengan persentase 78%. Mayoritas usia karyawan Puskesmas Sidoarjo adalah 20-
30 tahun. Mayoritas pendidikan karyawan sidoarjo adalah Strata 1 (S1). Serta mayoritas

lama bekerja adalah 0-5 Tahun.

Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu kuisioner sah atau tidak.
Validitas kuesioner tercapai jika pertanyaan yang terdapat di dalamnya mampu
mengungkapkan sesuatuyang akan di ukur oleh kuisioner tersebut. Kriteria validitas
untuk setiap item adalah membandingkan r hitung dengan r tabel. Uji validitas ini
menggunakan program SPSS Versi 25, untuk memperoleh r tabel dengan jumlah 50
orang, maka df = n -2 = 50 -2 = 48. Diperoleh r tabel tingkat siginifikansi uji 2 arah
0.05 sebesar 0.284 untuk menguji pertanyaan valid dan tidak valid yaitu dengan
membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel. Maka ditetapkan kriteria statistik
sebagai berikut:
Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif maka variabel tersebut valid

Jika r hitung < r tabel dan bernilai negatif maka variabel tersebut tidak valid
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a. Uji Validitas Variabel Emotional Intellegence

Tabel 5 Uji Validitas Variabel Emotional Intellegence (X)

Variabel r - hitung r — tabel Keterangan
X1 0.841 0.284 Valid
X2 0.873 0.284 Valid
X3 0.893 0.284 Valid
X4 0.852 0.284 ' Valid
X5 0.847 0.284 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2023
Dari tabel Emotional Intellegence diatas menunjukkan nilai r —hitung > r — tabel

sehingga dapat ditarik kesimpulan setiap pertanyaan pada 5 indikator dikatakan valid.

b. Uji Validitas Variabel Organizational Culture
Tabel 6 Uji Validitas Variabel Organizational Culture (Z)

Variabel r - hitung r — tabel ' Keterangan
Z1 0.678 0.284 [ valid
72 0.795 0.284 [ Valid
73 0.857 0.284 [ valid
74 0.637 0.284 [ valid
75 0.748 0.284 [ valid

Sumber: Hasil Penelitian 2023
Dari tabel Organizational Culture diatas menunjukkan nilai r — hitung > r —
tabel sehingga dapat ditarik kesimpulan setiap pertanyaan pada 5 indikator dikatakan

valid.

c. Uji Validitas Variabel Internal Service Performance

Tabel 7 Uji Validitas Variabel Internal Service Performance (Y)

Variabel r - hitung r — tabel Keterangan
Yioo| 0.715 ' 0284 |  Valid
Y2 0.749 0.284 Valid
Y3 0.777 0.284 Valid
Y4 0.700 [ 0284 | Valid

Y5 0.804 0.284 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2023
Dari tabel Internal Service Performance diatas menunjukkan nilai r — hitung >
r —tabel sehingga dapat ditarik kesimpulan setiap pertanyaan pada 5 indikator dikatakan

valid.
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2. Uji Realibilitas

Tabel 8 Uji Reabilitas

[ Variabel Cronbach Alpha hasil hitung [ Cronbach Alpha teori 'l\’(-ter:mg;m

X 0.908 0.60 Reliabel
Y 0.956 0.60 Reliabel
Z 0.945 ' 0.60 | Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas dapat diketahui bahwa uji
realibilitas pada masing — masing variabel Emotional Intellegence, Internal Service

Performance, Organizational Culture dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach

Alpha > Alpha teori.

Analisis Data

Sebagaimana yang telag dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa untuk menguji

hipotests dalam penelitian ini digunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan

program SPSS 25. Dengan persamaan model:
I. Analisis Regresi Liner Sederhana
a) Persamaan Model |
Tabel 9 Uji Regresi Linier Sederhana X dan Z

Coefficients®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
Model ) |
| B | Std. Error | Beta |
1 | (Constant) | 3.5‘)4‘ 1.504 I | 2.390 021
‘ Emotional Intelligence ‘ 839 073 ‘ .855 | 11.438 000

a. Dependent Variable: Organizational Culture

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan persamaan regresi sederhana sebagai berikut:

Z=0855X+e

Angka — angka dalam persamaan regresi linier sederhana di atas dapat diartikan
bahwa variabel Emotional Intellegence memiliki hubungan yang erat dengan variabel
Organizational Culture yakni sebesar 0.855. Hasil ini menunjukkan bahwa Emotional

Intellegence mampu memengaruhi Organizational Culture karyawan Puskesmas

Sidoarjo.
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b) Persamaan Model 1l
Tabel 10 Uji Regresi Linier Sederhana Z dan Y

Coefficients®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.

Model B | Std. Error Beta ‘
1 | (Constant) 4.425 1.677 2.638 011
Organizational Culture 787] .081 816, 9.770 .000|

a. Dependent Variable: Internal Service Performance
Sumber: Hasil Penelitian 2023
Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan persamaan regresi sederhana sebagai
berikut:
Y=0816 X+e

Angka — angka dalam persamaan regresi linier sederhana di atas dapat diartikan
bahwa variabel Organizational Culture memiliki hubungan yang erat dengan variabel
Internal Service Performance yakni sebesar 0.816. Hasil ini menunjukkan bahwa
Organizational Culture mampu memengaruhi Internal Service Performance karyawan

Puskesmas Sidoarjo.

c) Persamaan Model Il
Tabel 11 Uji Regresi Linier Sederhana X dan Y

Coefficients*

| Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients |
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 4.038 1.396 2.893 .006
Emotional Intelligence .820 .068 867 12.039 .000

a. Dependent Variable: Internal Service Performance

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan persamaan regresi sederhana sebagai
berikut:
Y =0.867X+e

Angka — angka dalam persamaan regresi linier sederhana di atas dapat diartikan
bahwa variabel Emotional Intellegence memiliki hubungan yang erat dengan variabel
Internal Service Performance yakni sebesar 0.867. Hasil ini menunjukkan bahwa
Emotional Intellegence mampu memengaruhi Internal Service Performance karyawan

Puskesmas Sidoarjo.
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4. Teknik Pengujian Hipotesis
1. Ujit (Parsial)

Tabel 12 Uji t (Parsial)

Variabel t tabel t hitung sign Sign hitung
Variabel X —Z 2.01063 11.438 0.05 0.000
Variabel Z - Y 2.01063 9.770 0.05 0.000
Variabel X - Y 2.01063 12.039 0.05 0.000

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 4.16 maka dapat dijadikan acuan dalam menjelaskan hasil pengujian
hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Uji t variabel Emotional Intellegence terhadap Organizational Culture

Perumusan Hipotesis H1 dengan uji t sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.15 diperoleh t hitung 11.438 yang lebih besar
dari t tabel 2.01063 dengan nilai signifikan 0.000 > 0.50 maka HO ditolak dan H1
diterima, yang artinya variabel Emotional Intellegence mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Organizational Culture pada karyawan Puskesmas
Sidoarjo.

Uji t variabel Organizational Culture terhadap Internal Service Performance
Perumusan Hipotesis H2 dengan uji t sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.15 diperoleh t hitung 9.770 yang lebih besar

dari t tabel 2.01063 dengan nilai signifikan 0.000 > 0.50 maka HO ditolak dan H1

diterima, yang artinya variabel Organizational Culture mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap Internal Service Performance pada karyawan

Puskesmas Sidoarjo.

Uji T variabel Emotional Intellegence terhadap Internal Service Performance
Perumusan Hipotesis H2 dengan uji t sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.15 diperoleh t hitung 12.039 yang lebih besar

dari t tabel 2.01063 dengan nilai signifikan 0.000 > 0.50 maka HO ditolak dan H1

diterima, yang artinya variabel Emotional Intellegence mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap Internal Service Performance pada karyawan

Puskesmas Sidoarjo.
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Emotional Intellegence merupakan keahlian mengetahui emosi diri, mengatur emosi,
mengenali emosi seseorang, dan membina hubungan dengan orang lain. Karyawan yang cerdas
secara emosi dalam suatu organisasi akan mampu menumbuhkan suatu budaya organisasi yang
kondusif, nyaman dan aman. Hasil uji hipotesis secara statistik membuktikan bahwa Emotional
intellegence terbukti mampu membentuk Organizational Culture (budaya organisasi) dengan
ciri khusus yang dianut oleh anggota organisasi. Emotional intellegence dalam hal ini dapat
disebut sebagai keunggulan kompetitif yang dapat membedakannya dengan organisasi yang
lain. Karyawan Puskesmas Sidoarjo mampu mengendalikan emosi/cerdas secara emosional
yang secara tidak langsung merupakan salah satu bentuk keunggulan bersaing dari suatu
organisasi. Bagi karyawan puskesmas memang dituntut agar dapat melayani pasien dengan
baik, dimana untuk itu diperlukan sikap yang ekstra sabar dan telaten dalam menanggapai
keluhan pasien. Dalam keadaan seperti ini maka seseorang yang cerdas secara emosional
benar-benar diperlukan guna menghadapi situasi seperti yang telah diuraikan di atas. Dengan
demikian maka hipotesis 1. Emotional Intelligence berpengaruh terhadap Organizational
Culture pada karyawan Puskesmas Sidoarjo terbukti dan dapat diterima.

Budaya organisasi menghasilkan norma dan nilai — nilai organisasi yang akan membuat
karyawan termotivasi dan berkomitmen untuk memberikan layanan internal berkualitas yang
baik. Hasil uji hipotesis secara statistik membuktikan bahwa organizational culture terbukti
mampu membentuk internal service performance yang positif dan menciptakan rasa memiliki
serta keterlibatan diantara karyawan, sehingga membentuk sikap karyawan terhadap pekerjaan
dan pasien. Budaya organisasi yang ada di Puskesmas Sidoarjo mendorong karyawan untuk
mengutamakan pelayanan dan kepuasan pasien, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja
pelayanan internal (internal service performance). Keterlibatan karyawan dalam pembentukan
budaya organisasi dapat mendorong karyawan untuk lebih aktif dalam memberikan pelayanan
internal antar individu dan pasien, keterlibatan ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang
positif yang mendukung adanya komunikasi yang baik antar karyawan. Jika Organizational
culture yang ada dibentuk dengan adanya interaksi baik antar sesama karyawan, karyawan akan
lebih terbuka terhadap perubahan baru dan memiliki kemampuan guna menciptakan solusi
kreatif terhadap sebuah pelayanan internal sehingga akan memengaruhi Kinerja yang ia miliki.
Hasil temuan ini juga mendukung resource-based view theory (teori sumber daya), bahwa
keunggulan kompetitif akan tercipta apabila seseorang mampu memanfaatkan sumber daya
yang dimiliki (organizational culture). Dengan demikian maka hipotesis 2: Organizational
Culture berpengaruh terhadap internal service performance pada karyawan Puskesmas

Sidoarjo terbukti dan dapat diterima.
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Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang baik mampu mengelola stres
dengan lebih efektif dimana, Emotional intellegence membantu karyawan dalam menimalisir
permasalahan antar karyawan, penyelesaian permasalahan yang efektif dapat menghindari
ketidakselarasan diantara karyawan dan menjaga lingkungan kerja yang positif. Hasil uji
hipotesis secara statistik membuktikan bahwa kecerdasan emosional (emotional intelligence)
terbukti mampu membentuk internal service performance yang positif terhadap karyawan
Puskesmas Sidoarjo. Ketika seorang karyawan mendapatkan tantangan dan tekanan yang
tinggi, karyawan akan kemampuan mengatasi emosionalnya secara mandiri yang akan
berdampak positif pada kinerja mereka. Internal Service Performance juga dapat memotivasi
para karyawan untuk memberikan pelayanan internal yang lebih baik kepada rekan kerja dan
pasien. Dengan kecerdasan emosional sebagai sumber daya yang berharga, Puskesmas
Sidoarjo dapat membangun keunggulan kompetititf pada karyawan melalui peningkatan
kinerja layanan internal, yang pada akhirnya dapat memberikan efek postif pada kualitas
pelayanan kesehatan yang diberikan. Hasil temuan ini juga mendukung resource-based view
theory (teori sumber daya), bahwa keunggulan kompetitif akan tercipta apabila seseorang
mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (emotional intellegence). Dengan demikian
maka hipotesis 3: Emotional Intellegence berpengaruh terhadap internal service performance

pada karyawan Puskesmas Sidoarjo terbukti dan dapat diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh terkait Pengaruh Emotional
Intellegence dan Organizational Culture Untuk Meningkatkan Internal Service Performance
Pada Karyawan Puskesmas Sidoarjo, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Pada Emotional Intellegence berpengaruh terhadap Organizational Culture pada
karyawan Puskesmas Sidoarjo.
2. Pada Organizational Culture berpengaruh terhadap Internal Service Performance pada
karyawan Puskesmas Sidoarjo.
3. Pada Emotional Intellegence berpengaruh terhadap Internal Service Performance pada

karyawan Puskesmas Sidoarjo.

Dalam analisis regresi linier sederhana dapat disimpulkan bahwa Emotional
Intellegence dan Organizational Culture berpengaruh terhadap Internal Service Performance

Pada Karyawan Puskesmas Sidoarjo.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diambil maka saran — saran yang
dapat diajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Puskesmas Sidoarjo
Bagi instansi, dapat menjadi pengetahuan tambahan tentang Emotional Intellegence,
Organizational Culture, dan Internal Service Performance.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat ditambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi

Internal Service Performance atau kinerja layanan internal antar karyawan.
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